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Pada penelitian ini dilakukan identifikasi virus avian influenza (AI) subtipe H5N1 pada unggas dan lingkungan pasar untuk mengetahui 
peran pasar sebagai sumber penularan virus.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel swab kloaka unggas dan 
lingkungan di beberapa pasar di wilayah Jawa Barat dan Tangerang. Sampel selanjutnya dilakukan isolasi ribonucleic acid (RNA) dan dilakukan 
reverse transcriptase polymerase chain reaction (RT-PCR) dengan menggunakan primer AI subtipe H5N1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
virus AI/H5N1 terdeteksi pada unggas dan lingkungan pasar. Disimpulkan bahwa pasar  dapat menjadi sumber  penularan virus AI subtipe H5N1  
terhadap unggas lainnya.  
____________________________________________________________________________________________________________________ 




In this study, we conducted the identification of AI virus subtype H5N1 on avian species and  market environment to determine the extent to 
which the market can act as a source of transmission of this virus. The methods used in this study were swab sampling of avian species and the 
environment in some markets in West Java and Tangerang. We conducted reverse transcriptase polymerase chain reaction (RT-PCR) method to 
identify avian influenza H5N1 subtype using H5 and N1 specific primers.  The results of this study showed that the AI H5N1 subtype virus was 
detected in avian species and market environment. This result reinforces previous findings that the market can be a source of transmission of AI 
H5N1 subtype virus to other birds. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 





Virus avian influenza (AI) subtipe H5N1 di Indonesia 
diisolasi dan diidentifikasi pertama kali pada tahun 2003 
(Dharmayanti et al., 2004; Wiyono et al., 2004).  Virus ini 
kemudian menyebar ke seluruh wilayah Indonesia kecuali 
daerah Maluku Utara dan telah menjadi endemis. Virus AI 
subtipe H5N1 merupakan virus influenza tipe A, memiliki 
materi genetik ribonucleic acid (RNA) beruntai negatif, 
bersegmen dan beramplop yang dapat menginfeksi unggas 
dan mamalia sedangkan unggas air merupakan reservoir 
virus ini (Kawaoka et al., 1988).  Sifat virus  AI yang 
mudah bermutasi menyebabkan virus AI di Indonesia 
membentuk varian-varian baru diantaranya ditemukannya 
virus AI yang mengalami antigenic drift dan antigenic 
shift (Dharmayanti et al., 2011a; Dharmayanti et al., 
2011b). Di Indonesia, sampai 12 Maret 2012 telah tercatat 
sebanyak 187 orang positif terinfeksi virus AI/H5N1 
(WHO, 2012). Kondisi virus AI yang endemis dan masih 
ditemukannya kasus manusia terinfeksi AI/H5N1, 
membuat virus AI ini masih merupakan ancaman bagi 
kesehatan manusia.  
Pasar unggas hidup (PUH) diduga sebagai salah satu 
sumber infeksi penyebaran virus AI.  Pasar  unggas hidup  
sebagai tempat bertemunya manusia dan unggas 
berpotensi menjadi sumber penyebaran virus AI pada 
unggas atau bahkan menular dari unggas ke manusia. 
Oleh karena itu, pengendalian virus AI di pasar 
merupakan komponen yang penting dalam mengendalikan 
AI di Indonesia (Anonimus, 2007). Kasus AI pada 
manusia pada tahun 2011 dan di 2013 di Bekasi 
menunjukkan bahwa pasar merupakan faktor risiko infeksi 
H5N1 pada manusia (Dharmayanti et al., 2014; Setyawati 
et al., 2014).  Studi tentang pasar unggas hidup di 
beberapa negara seperti China dan Hongkong (Seo dan 
Webster 2001; Wan et al., 2011), Vietnam (Nguyen et al., 
2005), Thailand (Amonsin et al., 2008) menyebutkan 
bahwa virus AI termasuk virus influenza A/H5N1. 
Di Indonesia, studi tentang infeksi unggas hidup 
yang dijual di PUH oleh virus AI sebenarnya telah 
banyak dilakukan, namun belum banyak dipublikasikan 
secara ilmiah. Satu publikasi tentang terkontaminasinya 
pasar/PUH oleh virus AI subtipe H5N1 adalah oleh 
Indriani et al. (2010) yang melaporkan terkontaminasi-
nya lingkungan pasar seperti meja jajaan, telenan, 
gagang pisau, dan lain-lain. Namun, pada penelitian 
tersebut tidak  dilakukan koleksi spesimen dari unggas 
hidup, sehingga data yang tersaji hanya menyatakan 
bahwa lingkungan pasar terkontaminasi virus H5N1. 
Aktivitas yang dilakukan di pasar antara pedagang dan 
pembeli seringkali menyebabkan lingkungan pasar 
menjadi kotor, sehingga menjadi salah satu faktor 
terkontaminasinya pasar oleh virus A/H5N1 atau 
penyakit lainnya yang dapat ditularkan kepada 
manusia. Pada penelitian ini dilakukan identifikasi 
virus AI subtipe H5N1 pada unggas dan lingkungan 
pasar untuk mengetahui peran pasar sebagai sumber 
penularan virus. 




MATERI DAN METODE 
 
Pengambilan Sampel  
Koleksi sampel swab kloaka unggas di PUH 
Propinsi Jawa Barat dilakukan di empat kabupaten 
yaitu Purwakarta (3 pasar), Subang (2 pasar), Bandung 
dan Garut masing-masing 1 pasar yang dipilih secara 
acak. Pengambilan sampel swab kloaka dan swab 
lingkungan dilakukan di Pasar Kebun Jahe, Pasar 
Leuwipanjang, dan Pasar Gembong  di Kabupaten 
Purwakarta; Pasar Sukamelang dan Pasar Pegaden di 
Kabupaten Subang; Pasar Soreang di Kabupaten 
Bandung dan Pasar Banyuresmi di Kabupaten Garut. 
Pengambilan sampel swab kloaka dan swab lingkungan 
di Propinsi Banten diwakili oleh Kabupaten Tangerang 
Selatan (3 pasar) yaitu di Pasar Swadaya Masyarakat 
Mandiri, Pasar Jombang dan Pasar Bintaro Mas Sektor 
2. Sampel swab lingkungan yang diambil berupa 
telenan, timbangan, meja, gagang pisau, dan kandang 
(Indriani et al., 2010). 
Identifikasi Virus AI/H5N1 dengan RT-PCR 
Sampel swab kloaka/lingkungan dalam media 
transpor Dulbecco's Modified Eagle's Medium (DMEM) 
dilakukan isolasi RNA dengan menggunakan QIAmp 
RNA mini Kit (Qiagen) sesuai dengan instruksi 
penggunaan.  Reaksi RT-PCR dilakukan pada mesin 
thermal cycler ABI 9700 (ABI) dengan menggunakan 
reagen Superscript III One Step RT-PCR system 
(Invitrogen). Primer AI yang digunakan untuk 
mengidentifikasi AI subtipe H5N1 adalah untuk subtipe 
H5 dilakukan dengan menggunakan primer spesifik H5 
(Lee et al., 2001) dan untuk subtipe N1 (Wright et 
al.,1995).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini, sebanyak 62 pool sampel swab 
kloaka dari 193 unggas dan 67 sampel swab lingkungan 
(individu) berhasil dikoleksi di pasar unggas hidup dari 
beberapa kabupaten seperti yang disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Identifikasi sampel swab kloaka unggas dari pasar unggas hidup dari Kabupaten Purwakarta (Pwt), Kabupaten Subang 
(Sbg), Kabupaten Bandung (Bdg), Kabupaten Garut (Grt), dan Kabupaten Tangerang Selatan (Tgr) dengan menggunakan RT-
PCR menggunakan primer subtipe H5 dan N1 
Nama 
Peternak 







1 Pasar Kebun Jahe, Kab. Purwakarta A kampung Pwt/D/26/4/11/Pool 20 Negatif n.d. 
  A kampung Pwt/D/26/4/11/Pool 21 Positif Positif 
2  A kampung Pwt/D/26/4/11/Pool 22 Positif Positif 
  Telenan Pwt/T/26/4/11/23 Negatif n.d. 
3  A kampung Pwt/D/26/4/11/Pool 24-26 Negatif n.d. 
  Entog Pwt/E/26/4/11/27 Negatif n.d. 
  Telenan Pwt/T/26/4/11/28 Negatif n.d. 
4  A kampung Pwt/D/26/4/11/Pool 29-31 Negatif n.d. 
  Telenan Pwt/T/26/4/11/32 Negatif n.d. 
5 Pasar Leuwipanjang,  A kampung Pwt/D/26/4/11/Pool 33-35 Negatif n.d. 
 Kab. Purwakarta A kampung Pwt/D/26/4/11/36 Negatif n.d. 
  A kampung Pwt/D/26/4/11/37 Negatif n.d. 
6  A kampung Pwt/D/26/4/11/Pool 38-43 Negatif n.d. 
7 Pasar Gembong, Kab. Purwakarta A kampung Pwt/D/26/4/11/Pool 44-45 Negatif n.d. 
  Entog Pwt/E/26/4/11/Pool 46-47 Negatif n.d. 
  Telenan Pwt/T/26/4/11/48 Negatif n.d. 
1 Pasar Sukamelang, Kab. Subang A kampung Sbg/D/28/4/11/Pool 92-97 Negatif n.d. 
  Entog Sbg/E/28/4/11/Pool 98 Negatif n.d. 
  Entog Sbg/E/28/4/11/Pool 99 Positif Negatif 
  Entog Sbg/E/28/4/11/Pool 100 Positif Negatif 
  Entog Sbg/E/28/4/11/Pool 101-102 Negatif n.d. 
2 Pasar Pegaden, Kab. Subang Itik Sbg/I/28/4/11/Pool 103-105 Negatif n.d. 
3  A kampung Sbg/D/28/4/11/Pool 106-108 Negatif n.d. 
4  A kampung Sbg/D/28/4/11/Pool 109-111 Negatif n.d. 
5  Telenan Sbg/T/28/4/11/112 Negatif n.d. 
6  Telenan Sbg/T/28/4/11/113 Negatif n.d. 
7  Telenan Sbg/T/28/4/11/114 Negatif n.d. 
8  Telenan Sbg/T/28/4/11/115 Negatif n.d. 
9  Telenan Sbg/T/28/4/11/116 Negatif n.d. 
10  Telenan Sbg/T/28/4/11/117 Negatif n.d. 
1 Pasar Soreang, kab. Bandung Telenan Bdg/T/26/4/11/1 Positif Positif 
  Meja Bdg/M/26/4/11/2 Negatif n.d. 
  Timbangan Bdg/Tm/26/4/11/3 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Bdg/Gp/26/4/11/4 Negatif n.d. 
2  Telenan Bdg/T/26/4/11/5 Negatif n.d. 
  Meja Bdg/M/26/4/11/6 Negatif n.d. 
  Timbangan Bdg/Tm/26/4/11/7 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Bdg/Gp/26/4/11/8 Negatif n.d. 
3  Telenan Bdg/T/26/4/11/9 Negatif n.d. 
  Meja Bdg/M/26/4/11/10 Negatif n.d. 
  Timbangan Bdg/Tm/26/4/11/11 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Bdg/Gp/26/4/11/12 Negatif n.d. 
4  Telenan Bdg/T/26/4/11/13 Negatif n.d. 
  Meja Bdg/M/26/4/11/14 Negatif n.d. 




Hasil identifikasi 62 pool sampel swab kloaka 
unggas dari total 193 unggas dengan primer H5 
menunjukkan sebanyak 9 sampel (pool 21, pool 22, 
pool 99, pool 100, pool 61, pool 62,  pool 65, pool 66, 
dan pool 68) positif terinfeksi virus subtipe H5 
(Gambar 1 dan Tabel 1). Sembilan sampel yang positif 
tersebut kemudian diidentifikasi lebih lanjut dengan 
primer N1 dan hasilnya menunjukkan sebanyak 6 
3  Telenan Bdg/T/26/4/11/9 Negatif n.d. 
  Meja Bdg/M/26/4/11/10 Negatif n.d. 
  Timbangan Bdg/Tm/26/4/11/11 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Bdg/Gp/26/4/11/12 Negatif n.d. 
4  Telenan Bdg/T/26/4/11/13 Negatif n.d. 
  Meja Bdg/M/26/4/11/14 Negatif n.d. 
  Timbangan Bdg/Tm/26/4/11/15 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Bdg/Gp/26/4/11/16 Negatif n.d. 
5  Telenan Bdg/T/26/4/11/17 Negatif n.d. 
  Meja Bdg/M/26/4/11/18 Negatif n.d. 
  Timbangan Bdg/Tm/26/4/11/19 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Bdg/Gp/26/4/11/20 Negatif n.d. 
6  Telenan Bdg/T/26/4/11/21 Negatif n.d. 
  Meja Bdg/M/26/4/11/22 Negatif n.d. 
  Timbangan Bdg/Tm/26/4/11/23 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Bdg/Gp/26/4/11/24 Negatif n.d. 
7  Telenan Bdg/T/26/4/11/25 Negatif n.d. 
  Meja Bdg/M/26/4/11/26 Negatif n.d. 
  Timbangan Bdg/Tm/26/4/11/27 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Bdg/Gp/26/4/11/28 Negatif n.d. 
8  A kampung Bdg/D/26/4/11/Pool 29 Negatif n.d. 
9  Entog Bdg/E/26/4/11/Pool 30 Negatif n.d. 
10  A broiler Bdg/D/26/4/11/Pool 31-33 Negatif n.d. 
  Kandang Bdg/K/26/4/11/34-35 Negatif n.d. 
1 Pasar Banyuresmi, Kab. Garut Telenan Grt/T/27/4/11/65 Negatif n.d. 
  Meja Grt/M/27/4/11/66 Negatif n.d. 
  Timbangan Grt/Tm/27/4/11/67 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Grt/Gp/27/4/11/68 Negatif n.d. 
2  Telenan Grt/T/26/4/11/69 Negatif n.d. 
  Meja Grt/M/27/4/11/70 Negatif n.d. 
  Timbangan Grt/Tm/27/4/11/71 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Grt/Gp/27/4/11/72 Negatif n.d. 
3  Telenan Grt/T/26/4/11/73 Positif Positif 
  Meja Grt/M/27/4/11/74 Positif Positif 
  Timbangan Grt/Tm/27/4/11/75 Positif Negatif 
  Gagang pisau Grt/Gp/27/4/11/76 Positif Positif 
4  Telenan Grt/T/26/4/11/77 Positif Positif 
  Meja Grt/M/27/4/11/78 Negatif n.d. 
  Timbangan Grt/Tm/27/4/11/79 Negatif n.d. 
  Gagang pisau Grt/Gp/27/4/11/80 Positif Positif 
1 Pasar Swadaya Masyarakat  A kampung Tgr/D/7/4/11/Pool 49-50 Negatif n.d. 
 Mandiri, Kab. Tangerang Selatan  Telenan Tgr/T/7/4/11/51 Positif Positif 
  A broiler Tgr/D/7/4/11/Pool 52 Negatif n.d. 
2  A kampung Tgr/D/7/4/11/Pool 53-54 Negatif n.d. 
  Itik Tgr/I/7/4/11/Pool 55 Negatif n.d. 
  Telenan Tgr/T/7/4/11/56 Negatif n.d. 
3  Telenan Tgr/T/7/4/11/57 Negatif n.d. 
4  Telenan Tgr/T/7/4/11/58 Negatif n.d. 
5 Pasar Jombang, Kab. Tangerang  A kampung Tgr/D/7/4/11/Pool 59 Negatif n.d. 
 Selatan A kampung Tgr/D/7/4/11/Pool 60 Negatif n.d. 
  A kampung Tgr/D/7/4/11/Pool 61 Positif Positif 
  A kampung Tgr/D/7/4/11/Pool 62 Positif Positif 
  Telenan Tgr/T/7/4/11/63 Negatif n.d. 
6  Telenan Tgr/T/7/4/11/64 Positif Positif 
7 Pasar Bintaro Mas Sektor 2,  A kampung Tgr/D/7/4/11/Pool 65 Positif n.d. 
 Kab. Tangerang Selatan A kampung Tgr/D/7/4/11/Pool 66 Positif Positif 
  Itik Tgr/I/7/4/11/Pool 67 Negatif Negatif 
  Entog Tgr/D/7/4/11/68 Positif Positif 
8  Telenan Tgr/T/7/4/11/69 Positif Positif 
9  Telenan Tgr/T/7/4/11/70 Positif Positif 
10  Telenan Tgr/T/7/4/11/71 Negatif n.d. 
n.d= not done (tidak dilakukan) 
 




sampel (pool 21, pool 22, pool 61, pool 62, pool 66, 
dan pool 68) positif terdeteksi adanya infeksi virus 
subtipe N1 (Tabel 1 dan Gambar 2). 
Pada Gambar 3 menunjukkan hasil identifikasi 67 
sampel swab lingkungan dengan primer H5 
menunjukkan sebanyak 11 sampel (1, 73, 74, 75, 76, 
77, 80, 51, 64, 69, dan 70) positif terdeteksi adanya 
infeksi virus subtipe H5. Kesebelas sampel yang positif 
tersebut kemudian diidentifikasi lebih lanjut dengan 
primer N1 dan hasilnya menunjukkan sebanyak 10 
sampel (1, 73, 74, 76, 77, 80, 51, 64, 69, dan 70) positif 
terdeteksi adanya infeksi virus subtipe N1 (Gambar 4). 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa semua 
pasar unggas di setiap kabupaten/kota yang diteliti pada 
penelitian ini terkontaminiasi oleh virus AI subtipe H5 
(Tabel 2) meskipun tidak semua sampel dapat 
teridentifikasi sebagai virus AI subtipe H5N1. Hal ini 
kemungkinan primer N1 yang digunakan tidak dapat 
mengamplifikasi gen N1 pada sampel yang 
diidentifkasi yang bisa disebabkan terdapatnya mutasi 
pada virus AI atau sampel mengandung N dari subtipe 
yang berbeda dengan primer yang digunakan. 
Pada penelitian ini, unggas yang dijual di pasar 
lebih dari satu jenis, misalnya di pasar Soreang 
Bandung, pasar tersebut menjual ayam broiler, ayam 
kampung, dan entok. Pasar yang lainnya umumnya juga 
menjual lebih dari satu jenis unggas. Unggas yang 
ditujukan untuk konsumsi di negara-negara berkembang 
 
Gambar 1. Hasil amplifikasi swab unggas dengan primer H5 (lubang MW adalah molecular weight 100bp, lubang nomor 1 adalah sampel 
Pwt/D/26/4/11/Pool 21, lubang nomor 2 adalah sampel Pwt/D/26/4/11/Pool 22, lubang nomor 3 adalah sampel Sbg/E/28/4/11/Pool 99, lubang nomor 
4 adalah sampel Sbg/E/28/4/11/Pool 100, lubang nomor 5 adalah sampel  Tgr/D/7/4/11/Pool 61, lubang nomor 6 adalah sampel Tgr/D/7/4/11/Pool 62, 
lubang nomor 7 adalah sampel Tgr/D/7/4/11/Pool 65, lubang nomor 8 adalah sampel Tgr/D/7/4/11/Pool 66, lubang nomor 9 adalah sampel 
Tgr/D/7/4/11/68, lubang nomor 10 adalah kontrol negatif, lubang nomor 11 adalah kontrol positif. Besar amplikon adalah sekitar 500-600 bp). 
 
 
Gambar 2. Hasil amplifikasi swab unggas dengan primer N1 (lubang MW adalah molecular weight 100 bp, lubang nomor 1 adalah 
sampel Pwt/D/26/4/11/Pool 21, lubang nomor 2 adalah sampel Pwt/D/26/4/11/Pool 22, lubang nomor 3 adalah sampel  Tgr/D/7/4/11/Pool 61, 
lubang nomor 4 adalah sampel Tgr/D/7/4/11/Pool 62, lubang nomor 5 adalah sampel Tgr/D/7/4/11/Pool 66, lubang nomor 6 adalah sampel 
Tgr/D/7/4/11/68, lubang nomor 7 adalah kontrol negatif, lubang nomor 8 adalah kontrol positif. Besar amplikon adalah sekitar 600-700 bp. 





Gambar 3. Hasil amplifikasi swab lingkungan dengan primer H5 (lubang MW adalah molecular weight 100 bp, lubang nomor 1 adalah 
sampel Bdg/T/26/4/11/1, lubang nomor 2 adalah sampel Grt/T/26/4/11/73, lubang nomor 3 adalah sampel Grt/M/27/4/11/74, lubang nomor 4 
adalah sampel Grt/Tm/27/4/11/75, lubang nomor 5 adalah sampel  Grt/Gp/27/4/11/76, lubang nomor 6 adalah sampel Grt/T/26/4/11/77, lubang 
nomor 7 adalah sampel Grt/Gp/27/4/11/80, lubang nomor 8 adalah sampel Tgr/Env/7/4/11/51 , lubang nomor 9 adalah sampel Tgr/Env/7/4/11/64 
,lubang nomor 10 adalah sampel  Tgr/Env/7/4/11/69, lubang nomor 11 adalah sampel  Tgr/Env/7/4/11/70, lubang nomor 12 adalah kontrol 
negatif, lubang nomor 13 adalah kontrol positif. Besar amplikon adalah sekitar 500-600 bp). 
 
 
Gambar 4. Hasil amplifikasi swab lingkungan dengan primer N1 (lubang MW adalah molecular weight 100 bp, lubang nomor 1 adalah 
sampel Bdg/T/26/4/11/1, lubang nomor 2 adalah sampel Grt/T/26/4/11/73, lubang nomor 3 adalah sampel Grt/M/27/4/11/74, lubang nomor 4 
adalah sampel  Grt/Gp/27/4/11/76, lubang nomor 5 adalah sampel Grt/T/26/4/11/77, lubang nomor 6 adalah sampel Grt/Gp/27/4/11/80, lubang 
nomor 7 adalah sampel Tgr/Env/7/4/11/51, lubang nomor 8 adalah sampel Tgr/Env/7/4/11/64 ,lubang nomor 9 adalah sampel  Tgr/Env/7/4/11/69, 
lubang nomor 10 adalah sampel  Tgr/Env/7/4/11/70, lubang nomor 11 adalah kontrol negatif, lubang nomor 12 adalah kontrol positif. Besar 
amplikon adalah sekitar 600-700 bp). 
 
Tabel 2. Rekapitulasi hasil identifikasi sampel swab kloaka unggas dan swab lingkungan dari pasar unggas hidup di Kabupaten 
Purwakarta, Kabupaten Subang, Kabupaten Bandung, Kabupaten Garut dan Kabupaten Tangerang Selatan dengan menggunakan 






+ - + - 
Purwakarta (April 2011) 
Unggas 72/23 2 21 2 0 
Lingkungan 6/6 0 6 - - 
Subang (April 2011) 
Unggas 65/20 2 18 0 2 
Lingkungan 6/6 0 6 - - 
Bandung (April 2011) 
Unggas 15/5 0 5 - - 
Lingkungan 30/30 1 29 1 0 
Garut (April 2011) 
Unggas - - - - - 
Lingkungan 16/16 6 10 5 1 
Tangerang Selatan (April 2011) 
Unggas 41/14 5 9 4 1 
Lingkungan 9/9 4 5 4 0 
 




sebagian dipasarkan sebagai unggas hidup atau penjual 
menyediakan layanan untuk menyembelih unggas yang 
dibeli pembeli  di pasar tersebut. Pada pasar unggas 
skala kecil atau menengah biasanya tidak hanya menjual 
satu jenis unggas, namun juga menjual unggas spesies 
lainnya yang dipelihara di pasar tersebut dalam kandang 
sementara sampai unggas tersebut terjual. Unggas-
unggas tersebut berasal dari berbagai peternak, bahkan 
dari luar daerah sehingga sangat sulit untuk mengetahui 
status kesehatan dari unggas tersebut termasuk ada atau 
tidaknya virus AI pada unggas tersebut dari 
daerah/peternak asal atau unggas tersebut terinfeksi 
setelah berada di pasar.  
Pasar PUH diketahui sebagai reservoir virus AI yang 
dibuat manusia yang kemudian dihubungkan dengan 
adanya wabah atau infeksi virus ke unggas ataupun 
manusia (Shortridge et al., 1998; Davidson et al., 1999). 
Pasar PUH merupakan lingkungan yang ideal untuk 
genetic mixing dan menyebarnya virus AI karena unggas 
air yang merupakan reservoir yang dijual bersama 
dengan unggas lainnya. Teridentifikasinya virus AI pada 
unggas dan lingkungan pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa unggas hidup yang dijual di pasar dapat berperan 
sebagai sumber penularan virus ke unggas lainnya 
ataupun ke lingkungan. Kontaminasi lingkungan pasar 
oleh H5N1 ditemui pada pasar Bandung, Garut, dan 
Tangerang, sedangkan dua pasar di kabupaten 
Purwakarta dan Subang tidak terdeteksi adanya 
kontaminasi virus ini di beberapa titik pengambilan 
sampel.  Pasar Kabupaten Bandung dan Tangerang 
menunjukkan bahwa unggas dan lingkungan dapat 
terdeteksi virus H5N1. Terdeteksinya virus pada pasar-
pasar penelitian ini tidak berarti pasar tersebut 
terkontaminasi pada setiap harinya, yang tergambar 
adalah kondisi pada saat pengambilan sampel terdeteksi 
yaitu adanya kontaminasi virus pada unggas dan 
lingkungan pasar. Kebersihan dan desinfeksi lingkungan 
pasar kemungkinan akan berperan sangat besar dalam 
menurunkan jumlah kontaminasi virus H5N1 ataupun 
mikroorganisme lainnya.  Hal ini akan berakibat juga 
penurunan kemungkinan manusia terinfeksi virus ini dari 
pasar atau menyebarnya virus H5N1 ke unggas lainnya 




Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pasar dapat 
menjadi sumber penularan virus AI subtipe H5N1 
terhadap unggas lainnya.  
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